ANALISIS PROFIL TEGANGAN DENGAN METODE NEWTON RAPHSON DAN FAST DECOUPLED PADA SISTEM TENAGA LISTRIK 150 KV SUBSISTEM BANDUNG SELATAN by Muhammad Fitra Ilhami, -
ANALISIS PROFIL TEGANGAN DENGAN METODE NEWTON RAPHSON 
DAN FAST DECOUPLED PADA SISTEM TENAGA LISTRIK SALURAN 150 
kV SUBSISTEM BANDUNG SELATAN 
SKRIPSI 
 
Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik Program 












PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN 










Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “ANALISIS PROFIL 
TEGANGAN DENGAN METODE NEWTON RAPHSON DAN FAST DECOUPLED 
PADA SISTEM TENAGA LISTRIK SALURAN 150 KV SUBSISTEM BANDUNG 
SELATAN” ini beserta isinya adalah benar-benar karya sendiri. Saya tidak melakukan 
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang 
berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau 
sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim 
dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
 
Bandung, April 2019 
 

























































Banyaknya kebutuhan manusia akan listrik pada zaman sekarang ini karena tidak terlepas 
dengan berkembangnya perekonomian dan industri. Analisis mengenai kestabilan tegangan 
juga dilakukan agar dapat mengevaluasi kinerja sistem tenaga listrik. Sehingga pada 
penelitian ini dilakukan analisis profil tegangan dengan metode Newton Raphson dan metode 
Fast Decoupled mengunakan aplikasi Electric Transiset and Analysis Program pada 
subsistem Bandung Selatan 150kV. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai profil 
tegangan PLN pada jam 10:00 dan jam 19:00, Hasil dari percobaan  kemudian dilakukan 
analisis perbandingan demi mengetahui metode yang mempunyai nilai profil tegangan dari 
percobaan metode Newton Raphson dan fast decoupled tersebut. Lalu dilanjutkan dengan 
analisis data yang telah didapat. Kemudian mencari data operasi dan diagram satu garis 
subsistem Bandung Selatan 150kV. Hasil percobaan tersebut menunjukan bahwa nilai dari 
profil tegangan metode Fast Decoupled lebih mendekati nilai dari profil tegangan yang 
dimiliki oleh PLN. Nilai dari metode Fast Decoupled rata-rata hasil lebih mendekati 150 
(Inominal) dan rata-rata hasil percobaan dengan menggunakan metode Newton Raphson 
hanya mendapatkan nilai rata-rata dibawah nilai dari Fast Decoupled saja. Sehingga dapat 
dianalis bahwa untuk penggunaan metode Fast Decoupled ini akan lebih baik digunakan 
pada sistem tenaga listrik saluran 150kV Subsistem Bandung Selatan, agar dapat 
meningkatkan kualitas sistem tenaga listrik. 
Kata Kunci: Profil tegangan, Newton Raphson, Fast decoupled, ETAP. 
 
ABSTRACT 
The number of human needs for electricity today is because it cannot be separated from the development of the 
economy and industry. Analysis of voltage stability is also carried out in order to evaluate the performance of 
the electric power system. In this study an analysis of stress profiles using Newton Raphson method and Fast 
Decoupled method using the application of Electric Transition and Analysis Program in the 150kV South 
Bandung subsystem. This research was conducted to find out the value of PLN's voltage profile at 10:00 and 
19:00, the results of the experiments were then carried out a comparison analysis to find out the method that 
has a voltage profile value from the Newton Raphson and fast decoupled method experiments. Then proceed 
with analyzing the data that has been obtained. Then look for operating data and one line diagram of the 
subsystem of South Bandung 150kV. The results of the experiments show that the value of the voltage profile of 
the Fast Decoupled method is closer to the value of the voltage profile owned by PLN. The value of the Fast 
Decoupled method averages more than 150 (Inominal) and the average results of experiments using the Newton 
Raphson method only get an average value below the value of Fast Decoupled only. So that it can be analyzed 
that the use of the Fast Decoupled method will be better used in the 150kV South Bandung Subsystem electric 
power system, in order to improve the quality of the electric power system. 
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